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Abstrak
Penelitian ini dilakukan berdasarkan fenomena yang terjadi pada guru bimb-
ingan konseling di SMKN se Kota Semarang. Implementasi layanan konsultasi 
bimbingan dan konseling di sekolah dalam pelaksanaanya tidak sebagaimana 
semestinya, dimana masih terdapat kekeliruan dalam pelaksanaan layanan 
konsultasi yang mengarah kepada layanan konseling individual. Tujuan pe-
nelitian ini yaitu menemukan bukti empiris mengenai implementasi layanan 
konsultasi pada tahap perencanaan, pelaksanaan, evaluasi, analisis hasil evalu-
asi dan tindak lanjut. Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif dengan 
metode survey. Populasinya adalah seluruh  guru BK SMKN se kota Semarang 
dengan sampel 49 dengan menggunakan sample jenuh.  Penelitian ini dilaku-
kan di SMKN se Kota Semarang, dengan subyek 49 guru BK. Metode pengum-
pulan data yang menggunakan angket. Teknik analisis data menggunakan ana-
lisis deskriptif presentase. Hasil penelitian menunjukan implementasi layanan 
konsultasi pada tahap perencanaan 81,2%, pelaksanaan 66,8%, evaluasi 74,6%, 
analisis hasil evaluasi 75,7% dan tindak lanjut 80,5%, dan rata-rata keseluru-
han memiliki presentase menunjukan 71,6%. Hal tersebut menunjukan bahwa 
implementasi layanan konsultasi di SMK Negeri se kota Semarang memiliki 
kriteria baik.
 Abstract
This research was conducted based on phenomena that occur on guidance counseling 
teachers in vocational high school of Semarang. Implementation of consulting services 
guidance and counselling at the school in the execution  not as appropriate, where there 
are errors in execution of consulting services that lead to individual counseling services. 
The purpose of this research is fi nding empirical evidence regarding the implementation 
of consultancy services in the planning, implementation, evaluation,evaluation result 
analysis  and follow-up phases. Type of this research is descriptive research with survey 
method. The entire population is guidance counseling teachers vocational high school 
of Semarang with 49 samples using saturated sample. This research was conducted in 
vocational high school of Semarang with 49 counselor subject. Data collection method 
using question form. Analysis technique of data using descriptive percentage analy-
sis.  This research results indicate that implementation consulting services on the plan-
ning phase 81,2%, execution phase 66,8%, evaluation phase 74,6%, evaluation result 
analysis phase 75,7% and follow up phase have 80,5%, and average 71,6%. That result 
indicates that the implementation of consulting services in vocational high school of 
Semarang has a good criteria.

© 2017 Universitas Negeri Semarang

Info Artikel
Sejarah Artikel:
Diterima April 2017
Disetujui Mei 2017
Dipublikasikan Juni 2017

Keywords:
Implementation of consult-
ing services

� Alamat korespondensi: 
 Gedung A2, Kampus Sekaran Gunungpati, Semarang 50229
 E-mail: aris.nandares3@gmail.com  Contact person: -

ISSN 2252-6374



59 Aris Munandar dan Heru Mugiarso/ Indonesian Journal of Guidance and Counseling 6 (2) (2017)

PENDAHULUAN

Sekolah merupakan lembaga formal 
yang secara khusus dibentuk untuk menye-
lenggarakan pendidikan bagi warga masya-
rakat, arah pembentukan lembaga ini yaitu 
memberikan kemudahan pencapaian perkem-
bangan yang optimal terhadap peserta didik. 
Untuk mencapai perkembangan diri yang opti-
mal, dalam kelembagaan sekolah diwujudkan 
dengan adanya bidang pelayanan pendidikan, 
salah satunya adalah pelayanan bimbingan 
dan konseling di sekolah. Bimbingan dan kon-
seling merupakan bagian dari integral pendi-
dikan yang memiliki fungsi dan peranan yang 
strategis. 

Dalam proses pendidikan di sekolah 
banyak dijumpai permasalahan yang dialami 
oleh siswa, baik yang bersumber dari pribadi 
siswa sendiri ataupun lingkungan saat ini du-
nia pendidikan khususnya SMK sedang men-
galami berbagai permasalahan. Diantaranya 
pengangguran dan kenakalan remaja, data 
yang dihimpun oleh BPS jawa timur menun-
jukan, tingkat pengangguran terbuka paling 
tinggi yakni pada lulusan SMK yakni 11,74% 
atau 813.776 pengangguran. Sementara ting-
kat pengguran secara nasional sampai agustus 
2015 tingkat pengguran paling tinggi terjadi 
pada lulusan SMK yaitu 12,65%, BPS menun-
jukan ini adalah fakta ternyata sekolah-sekolah 
kejuruan yang diharapkan bisa langsung ber-
kerja. 

Dalam sebuah riset yang dilakukan LSM 
Plan International dan International Center 
for Research on Women (ICRW) yang dirilis 
awal Maret 2015 ini menunjukkan fakta men-
cengangkan terkait kekerasan anak di sekolah. 
Terdapat 84% anak di Indonesia mengalami 
kekerasan di sekolah, angka tersebut lebih 
tinggi dari tren di kawasan Asia yakni 70%. 
Survei diambil pada Oktober 2013 hingga Ma-
ret 2014 dengan melibatkan 9 ribu siswa usia 
12-17 tahun, guru, kepala sekolah, orangtua, 
dan perwakilan LSM. 

Sedangkan penelitian lain yang dilaku-
kan oleh wahyu margiyani hasil penelitian me-
nunjukan bahwa konselor secara keseluruhan 
pemahaman konselor tentang layanan kon-
sultasi termasuk dalam kriteria rendah yaitu 
dengan prosentase hasil 55,79%. Berdasarkan 
penelitian yang dilakukan oleh Haris fadilah 
pelaksanaan layanan konsultasi, ditemukan 
adanya kesenjangan antara teori dan pelak-
sanaannya. Ada indikasi bahwa pelaksanaan 
layanan konsultasi, karena layanan konsultasi 

yang dilaksanakan berubah makna menjadi 
konseling individual sehingga operasionalisasi 
dari layanan konsultasi tersebut kurang tepat.

Layanan BK menjadikan siswa mampu 
mengenal dirinya, lingkungannya, dan mam-
pu merencanakan masa depannya,  hal ter-
sebut diperkuat oleh Prayitno (2012) bahwa 
tujuan umum BK adalah untuk membantu 
individu berkembang secara optimal. Sesuai 
dengan tahap perkembangan dan predisposisi 
yang dimilikinya berbagai latar belakang yang 
ada, layanan bimbingan konseling ditentu-
kan oleh kerja sama seluruh personel sekolah. 
Akan tetapi kerja keras dan kesungguhan para 
konselor dalam melaksanakan tugas, merupa-
kan kunci utama keberhasilan layanan, yang 
pada akhirnya, mempu berkontribusi terha-
dap terwujudnya sumber daya manusia yang 
berkualitas.

Salah satu komponen bimbingan ada-
lah konsultasi, yaitu segala usaha memberikan 
asistensi kepada seluruh anggota staf pendidik 
di sekolah  dan kepada orang tua siswa, demi 
perkembangan siswa yang lebih baik Winkel 
dan Hastuti (2004). Konsultasi sebagai bentuk 
pelayanan bimbingan yang khas, karena para 
konselor sekolah menyadari bahwa pelayanan 
langsung kepada siswa-siswi untuk memban-
tu siswa. Maka, perlu mengembangkan aneka 
cara pelayanan yang mempunyai dampak po-
sitif terhadap siswa , sekelompok siswa, atau 
terhadap institusi pendidikan sebagai organi-
sasi sosial yang menciptakan iklim pedagogis 
tertentu.

	 Mengingat seorang konselor men-
genal populasi siswa dari dekat, pengetahuan 
serta pengalamannya patut dikomunikasikan 
kepada semua tenaga pendidik, kepada orang 
tua siswa, tetapi dengan cara yang tidak lang-
sung yaitu dengan melalui layanan konsultasi.  
Sejak tahun 1993 penyelenggaraan pelayanan 
bimbingan dan konseling disekolah mempe-
roleh istilah baru, yaitu BK Pola 17 Prayitno 
(2012), bimbingan pola 17 merupakan pola 
dasar dalam BK yang dilaksanakan dilingkun-
gan sekolah. Pola ini meliputi empat bidang 
bimbingan, tujuh layanan BK, dan lima kegia-
tan pendukung BK. Dengan berkembangnya 
zaman, pada abad ke 21 BK Pola 17 berkem-
bang menjadi BK Pola 17 Plus. 

	 BK Pola-17 Plus menjadi bidang tugas 
bagi konselor sekolah dalam pelayanan kon-
seling, salah satu jenis layanan pada BK Pola-
17 Plus adalah layanan konsultasi,  Layanan 
konsultasi merupakan pengembangan dari 
layanan pada BK Pola 17. Layanan konsultasi 
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layanan konsultasi sering tidak melibatkan pi-
hak ke tiga.  Dalam hal ini konsulti  dan hanya 
melibatkan konseli, tanpa adanya individu ke-
tiga maka pihak ketiga itu dianggap tidak ada, 
dan layanan konsultasi tidak selayaknya dise-
lenggarakan. 

Masalah yang di bahas adalah masalah 
yang layak di bahas untuk konseling peroran-
gan, mempertemukan konsulti dengan konseli 
dan konselor untuk membahas masalah. Taha-
pan yang dilaksanakan oleh guru BK dalam 
melaksanakan layanan konsultasi tidak sesu-
ai, semestinya pada layanan konsultasi, dila-
kukan melalui dua tahap. Kedua tahap  yaitu 
tahap konsultasi yang dilakukan oleh konselor 
kepada konsulti dan tahap penanganan yang 
dilakukan oleh konsulti kepada konseli atau 
pihak ketiga. 

Adanya pengakuan dari guru BK seko-
lah bahwa mereka sudah melaksanakan lay-
anan konsultasi yaitu kepada orang tua dan 
wali kelas atau guru mata pelajaran, tetapi ber-
dasarkan analisa peneliti bahwa apa yang guru 
BK pahami tentang layanan konsultasi belum 
benar. Berdasarkan fenomena tersebut maka 
peneliti ingin melakukan penelitian dengan 
judul “Implementasi Layanan Konsultasi Bim-
bingan Dan Konseling Di SMKN Se-Kota Se-
marang”. Hasil dari penelitian ini diharapkan 
dapat dijadikan bahan pengayaan teori dalam 
bidang ilmu pendidikan serta dapat memberi-
kan wawasan kepada civitas akademika atau-
pun praktisi lapangan bimbingan dan konse-
ling di sekolah.

Implementasi merupakan suatu proses 
penerapan diri, konsep, kebijakan, atau ino-
vasi dalam suatu tindakan praktis sehingga 
berdampak, baik berupa perubahan  penge-
tahuan, keterampilan maupun nilai dan sikap 
Mulyasa (2006). Implementasi program adalah 
tahap melaksanakannya semua jenis layanan 
dan kegiatan yang sudah dirancang Hikmawa-
ti  (2014). Dougherty dalam Muro dan Kottman 
(1995) konsultasi adalah sebuah proses dimana 
seorang konsultan membantu konsulti untuk 
menangani masalah konseli. 

Hasil dari penelitian ini diharapkan da-
pat dijadikan bahan pengayaan teori dalam 
bidang ilmu pendidikan serta dapat membe-
rikan wawasan kepada para civitas akademi-
ka ataupun praktisi lapangan bimbingan dan 
konseling di sekolah. Tujuan penelitian ini yai-
tu untuk menemukan bukti empiris mengenai 
implementasi layanan konsultasi di SMKN se 
Kota Semarang tahun 2015.

merupakan hal yang baru bagi BK di Sekolah, 
untuk itu konselor perlu pemahaman yang 
mendalam tentang layanan konsultasi agar ter-
capai keberhasilan pelaksanaan layanan. Laya-
nan konsultasi dapat dilaksanakan di berbagai 
tempat dan di berbagai kesempatan, salah sa-
tunya adalah di sekolah.

Dalam proses pendidikan banyak di-
jumpai permasalahan yang dialami siswa, baik 
yang bersumber dari pribadi siswa sendiri 
ataupun lingkungan, untuk membantu terse-
lesaikannya masalah siswa. Proses konseling 
sepenuhnya tidak harus dilakukan oleh kon-
selor sekolah kepada siswa melalui konseling 
individu. Bantuan juga dapat dilakukan oleh 
konsulti sebagai pihak yang ikut merasa ber-
tanggung jawab atas masalah siswa, dengan 
alasan tersebut, maka layanan konsultasi di se-
kolah penting untuk diselenggarakan.

Layanan konsultasi dalam BK berbeda 
dengan pengertian konsultasi pada umumnya, 
konsultasi dalam BK bukan hanya sekedar 
memberikan sumbangan nasehat, saran, dan 
arahan yang dilakukan oleh konsultan. Pelay-
anan pada layanan konsultasi dilakukan den-
gan dua tahap, yaitu proses konsultasi antara 
konsultan dengan konsulti kemudian proses 
penanganan oleh konsulti kepada pihak keti-
ga. Kehadiran konsulti dikarenakan membu-
tuhkan bantuan konselor untuk mendiskusi-
kan hal yang berkenaan dengan diri konsulti 
maupun permasalahan yang dialami oleh pi-
hak ketiga/ peserta didik.

Permasalahan dalam layanan konsultasi 
merupakan masalah yang dialami oleh pihak 
ketiga yang dipersoalkan oleh konsulti, tidak 
semua permasalahan dapat dibahas dalam lay-
anan konsultasi. Masalah yang dibahas dalam 
layanan konsultasi harus ada keterkaitannya 
secara langsung  antara pihak ketiga dengan 
konsulti, untuk membantu menyelesaikan ma-
salah pihak ketiga, konsultan membekali kon-
sulti dengan WPKNS dari konsulti. Dengan 
pengembangan WPKNS inilah maka konsulti 
dapat melakukan penanganan masalah yang 
dialami oleh pihak ketiga, idealnya konselor 
atau guru BK mampu memberikan layanan 
konsultasi secara optimal sesuai dengan stan-
dar pelaksanaan layanan konsultasi yang. 

Berdasarkan hasil wawancara dan ob-
servasi di SMKN di kota Semarang yang dilak-
sanakan pada tanggal  4 sampai 23 Mei 2015, 
diperoleh informasi sebagai berikut, yaitu 
mengungkap tentang pelaksanaan BK di Seko-
lah. Khususnya tentang layanan konsultasi di-
peroleh informasi bahwa dalam melaksanakan 
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sulti menunjukan presentase sebesar 81,8% 
dengan kriteria baik. Dalam mengidentifikasi 
konsulti, tindakan seorang konselor adalah 
mengenal konsulti dengan makiksud mempe-
roleh data yang dibutuhkan konselor identifi-
kasi dapat dilakukan dengan wawancara dan 
rapport. 

Mengatur pertemuan indikator menga-
tur pertemuan menunjukan presentase sebesar 
71,3% dengan kriteria baik  dari hasil tersebut 
dapat menggambarkan bahwa dalam men-
gatur pertemuan konselor sudah melakukan 
kesepakatan kontrak waktu sebelum memulai 
kegiatan. Artinya konselor tidak memutuskan 
secara sepihak, kesepakatan yang dilakukan 
yaitu kesepakatan waktu dan tempat, kesepa-
katan tersebut dimaksudkan untuk kenyama-
nan dan jaminan kerahasiaan saat proses kon-
sultasi. Indikator menetapkan fasilitas layanan 
menunjukan presentase sebesar 79,4% dengan 
kriteria baik, fasilitas dalam layanan konsultasi 
adalah segala sesuatu yang menunjang pelak-
sanaan layanan konsultasi.

 Indikator menyiapkan kelengkapan 
administrasi menunjukan presentase sebesar 
84,3% dengan kriteria sangat baik, hal ini me-
nunjukan adanya kesadaran dari konselor un-
tuk menyiapkan kelengkapan administrasi. Se-
perti satuan layanan, jurnal harian pelaksanaan 
dan tersedianya buku catatan hasil wawancara 
dengan konsulti dengan adanya catatan pada 
pertemuan konsultasi dapat mempermudah 
konselor untuk mengingat dan membantu 
konselor.

Data hasil deskriptif presentase sub va-
riabel pelaksanaan layanan kosultasi terbagi 
kedalam 6 indikator, dengan hasil presentase 
rata-rata sub variabel pelaksanaan menun-
jukan hasil presentase sebesar 66,8% dengan 
cukup baik. Hal ini menunjukan bahwa dalam 
pelaksanaan layanan konsultasi, sebagian be-
sar konselor telah mengimplementasikan den-
gan cukup baik. Indikatornya meliputi meneri-
ma konsulti dengan presentase sebesar 83,4% 

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian des-
kriptif. Penelitian ini dilakukan menggunakan 
metode survey, tempat penelitian ini dilakukan 
di SMK N se Kota Semarang, dengan subyek 
penelitian 49 guru BK sample yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah  sample jenuh. Alat 
pengumpulan data yang digunakan yaitu ang-
ket, untuk menguji validitas menggunakan 
validitas konstrak. Untuk mencari item yang 
memenuhi syarat validitas angket digunkan 
rumus  product momen, menguji tingkat reli-
abilitas dengan rumus alpha cronbach, teknik 
analisis data menggunakan analisis deskriptif 
presentase.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil analisis deskriptif 
presentase, diperoleh data empiris mengenai 
data penelitian meliputi: 1) perencanaan; 2) pe-
laksanaan; 3) evaluasi; 4) analisis hasil evaluasi 
5) tindak lanjut.

Layanan konsultasi dapat terlaksana 
berdasarkan tahap perencanaan yang matang, 
seorang konselor hendaknya melakukan pe-
rencanaan yang matang sebelum memberikan 
layanan konsultasi kepada konsulti. Hal ini erat 
kaitannya dengan ketercapaian tujuan yang 
hendak dicapai dengan layanan tersebut. Data 
hasil analisis deskriptif presentase sub variabel 
perencanaan layanan konsultasi terbagi keda-
lam 4 indikator yang meliputi mengidentifika-
si konsulti, mengatur pertemuan, menetapkan 
fasilitas layanan, menyiapkan administrasi.

Berdasarkan tabel 1 rata-rata hasil pre-
sentase implementasi perencanaan menunju-
kan hasil presentase sebesar 81,02% dengan 
kriteria baik, yang menggambarkan konselor 
menilai diri telah mengimplementasikan pe-
rencanaan layanan konsultasi. Indikatornya 
meliputi mengidentifikasi konsulti hasil des-
kriptif presentase indikator indentifikasi kon-

Tabel I Presentase Implementasi Layanan Konsultasi
No Sub Variabel Skor % Kriteria
1 Perencanaan 1102 81.0 B
2 Pelaksanaan 2272 66.8 CB
3 Evaluasi 203 74.6 B
4 Analaisis Hasil Evaluasi 103 75.7 B
5 Tindak Lanjut 21.9 80.5 B

Presentase rata-rata 3899 71.6 B
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jangka pendek dan penilaian jangka panjang.
Indikator penilaian jangka pendek me-

nunjukan presentase sebesar 69,8% dengan 
kriteria baik, penilaian jangka pendek dilaku-
kan setelah konsulti memberikan penanganan 
kepada pihak ketiga. Penialian jangka pendek 
digunakan untuk melihat sejauh mana konsul-
ti melakukan unsur kegiatan atau action dari 
hasil proses konsultasi, indikator penilaian 
jangka panjang menunjukan presentase 79,4% 
dengan kriteria baik. Penilaian jangka panjang 
digunakan untuk melihat apakah terjadi peru-
bahan pada diri pihak ketiga, perubahan yang 
dimaksudkan adalah berkaitan dengan perma-
salahan yang sejak awal dikonsultasikan.

Dari hasil evaluasi atau penilaian per-
lu dilakukan analisis lebih mendalam untuk 
mengetahui pelaksanaan proses konsultasi, 
analisis hasil evaluasi yaitu menafsirkan hasil 
evaluasi dalam kaitannya dengan diri pihak 
ketiga dan konsulti sendiri. Lalu berdasarkan 
tabel 1 rata-rata hasil presentase menunjukan 
hasil presentase sebesar 75,7% dengan kriteria 
baik. Indikator menafsirkan analisis hasil eva-
luasi yaitu analisis hasil evaluasi pada layanan 
konsultasi dapat dilakukan dengan cara mem-
pertimbangkan adanya konsultasi lanjutan, 
penghentian layanan konsultasi, atau memper-
timbangkan diadakannya alih tangan kasus.

Dari hasil  deskriptif presentase sub va-
riabel tindak lanjut layanan konsultasi terbagi 
ke dalam satu indikator yaitu terminasi laya-
nan konsultasi berdasarkan tabel 1 rata-rata 
hasil presentase menunjukan hasil presentase 
sebesar 80,5% dengan kriteria  baik. Dari hasil 
indikator tindak lanjut dapat menggambarkan 
bahwa konselor telah melaksanakan tindak 
lanjut dari analisis tindak lanjut dengan  baik.

Hasil penelitian mengenai implementasi 
layanan konsultasi menunjukkan nilai terting-
gi pada indikator perencanaan, hal tersebut se-
jalan dengan pernyataan Tatang (2015) Peren-
canaan merupakan proses identifikasi masalah 
berdasarkan asumsi, fakta yang ada. Layanan 
konsultasi merupakan layanan BK yang di-
laksanakan konselor terhadap konsulti, yang 
memungkinkan konsulti memperoleh WPK-
NS atau permasalahan pihak ketiga Prayitno 
(2012). Layanan konsultasi dalam BK berbeda 
dengan pengertian konsultasi pada umumnya. 
Konsultasi dalam BK bukan hanya sekedar 
memberikan sumbangan nasehat, saran, dan 
arahan yang dilakukan oleh konsultan. 

Pelayanan pada layanan konsultasi dila-
kukan dengan dua tahap, yaitu proses konsul-
tasi antara konsultan dengan konsulti kemu-

dengan kriteria sangat baik. artinya konselor 
dapat menyambut kedatangan konsulti den-
gan bersikap ramah dan tidak mendominasi 
percakapan dalam proses konsultasi.

 Indikator menyekenggarakan penstruk-
turan menunjukan presentase sebesar 63,7% 
dengan cukup baik, penyelenggarakan 
penstrukturan diperlukan dengan tujuan 
agar terjadi kejelasan arah konsultasi. Den-
gan adanya pemahaman tentang pembatasan 
waktu konsultasi, pembatasan masalah apa 
yang dibahas, dan peranan keduanya akan 
membantu melancarkan kesuksesan layanan 
konsultasi. Indikator membahas masalah yang 
dibawa konsulti terkait pihak ketiga menunju-
kan presentase sebesar 63,8% dengan kriteria 
cukup baik, masalah yang dibahas oleh kon-
sulti adalah masalah yang dialami oleh pihak 
ketiga. 

Indikator mendorong konsulti meman-
faatkan sumber yang ada menunjukan presen-
tase sebesar 66,6 % dengan kriteria cukup baik, 
mendorong dan melatih konsulti bertujuan un-
tuk membekali konsulti memperoleh WPKNS. 
Agar dapat bertindak membantu penyelesaian 
masalah pihak ketiga, indikator membina ko-
mitmen konsulti untuk menangani masalah 
pihak ketiga menunjukan presentase sebesar 
65,8% dengan kriteria cukup baik. Artinya kon-
selor sudah memahami bahwa pada layanan 
konsultasi, penanganan masalah dilakukan 
secara langsung oleh konsulti kepada konseli 
setelah konsulti melakukan tahap konsultasi 
kepada konselor.

Indikator penilaian segera menunjukan 
presentase sebesar 69,1% dengan kriteria baik,  
penilaian segera digunakan untuk mengetahui 
seberapa besar keberhasilan yang telah dicapai 
dari proses pelaksanaan layanan konsultasi. 
Dapat dilihat dari hasil analisis deskriptif yang 
mendeskripsikan bahwa konselor melakukan 
penilaian segera layanan konsultasi sudah di-
laksanakan dengan baik. Fokus penilaian sege-
ra layanan konsultasi adalah menilai diri kon-
sulti berkenaan dengan ranah understanding, 
comfort, dan action.

Data hasil  deskriptif presentase sub va-
riabel implementasi evaluasi layanan konsul-
tasi terbagi kedalam dua indikator yang me-
liputi penilaian jangka pendek dan penilaian 
jangka panjang. Berdasarkan tabel 1 rata-rata 
hasil presentase menunjukan hasil presentase 
sebesar 74,6% dengan kriteria baik. Menunju-
kan bahwa dalam melakukan evaluasi laya-
nan konsultasi, sebagian besar konselor sudah 
melaksanakan dengan baik meliputi penilaian 
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dian proses penanganan oleh konsulti kepada 
pihak ketiga. Layanan konsltasi merupakan 
suatu proses, sehingga dalam pelaksanaannya 
menempuh tahap-tahap tertentu. Tahap pelak-
sanaan konsultasi dilaksanakan secara tertib 
dan lengkap, dari perencanaan sampai dengan 
penilaian dan tindak lanjutnya hal ini semua 
untuk menjamin kesuksesan layanan konsul-
tasi secara optimal  Nurikhsan dan Achmad 
(2007).

Implementasi merupakan suatu proses 
penerapan ide, konsep, kebijakan, atau inova-
si dalam suatu tindakan praktis sehingga ber-
dampak, baik berupa perubahan pengetahuan, 
keterampilan maupun nilai dan sikap Mulyasa 
(2006). Dalam implementasi layanan konsulta-
si teradapat beberapa sub variabel diantaranya 
perencanaan, pelaksanaan, evaluasi, analisis 
hasil evaluasi, tindak lanjut.

Berpijak dari penjelasan di atas, maka 
hal ini sesuai dengan hasil penelitian yang me-
nunjukkan bahwa implementasi layanan kon-
sultasi di SMK Negeri se Kota Semarang tahun 
ajaran 2015/2016 sudah berjalan baik. 

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah 
dilakukan tentang “Implementasi Layanan 
Konsultasi dalam Bimbingan Konseling di 
SMK Negeri se Kota Semarang”, dapat disim-
pulkan bahwa. Implementasi layanan konsul-
tasi pada indikator perencanaan, pelaksanaan, 
evaluasi, analisis hasil evaluasi, dan tindak 
lanjut berdasarkan hasil analisis deskriptif pre-
sentase diperoleh rata-rata presentase sebesar 
71,6% dan termasuk kriteria baik. Hasil pene-
litian ini menunjukan bahwa implementasi la-
yanan konsultasi bimbingan konseling di SMK 
Negeri se Kota Semarang secara umum sudah 
baik. Artinya, Layanan Konsultasi di SMK Ne-
geri se Kota Semarang berada pada kriteria 
baik.
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